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MOTTO dan PERSEMBAHAN 
Bila seseorang dengan penuh keyakinan melangkah maju 
untuk meraih cita-citanya dan berupaya menjalani hidup yang 
sudah dibayangkan, maka ia akan menemukan sukses tak terduga 
di saat biasa (Henry David) 
 
Tidak ada yang tidak mungkin di dunia ini bagi hati yang 
bersedia (Abraham Lincoln) 
 




Dengan segenap cinta dan doa, karya sederhana ini 
Penulis persembahkan untuk 
Ayahanda dan Ibunda tercinta 
Yang telah memberikan kasih sayang dan cinta 
serta doa yang tiada henti, 












Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan 
Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat 
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis 
diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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Anava  : Analisis Variansi 
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Lendir bekicot (Achatina fulica) terbukti menyembuhkan luka bakar. Lendir 
diperoleh dengan cara merangsang permukaan bekicot dengan elektric shock. 
Lendir bekicot ini kental, berwarna kuning jernih, berbau khas dan tidak berasa. 
Lendir bekicot dicampur homogen dengan mucilago carbomer 934. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efek Lendir bekicot (Achatina fulica) terhadap 
penyembuhan luka bakar pada kelinci jantan. 
Penelitian ini bersifat eksperimental dengan rancangan sama subyek. Hewan 
uji menggunakan enam ekor kelinci jantan galur New Zealand. Kulit punggung 
kelinci dibagi menjadi enam bagian, bagian I kontrol positif (Bioplasenton), 
bagian II kontrol negatif (lendir bekicot), bagian III kontrol basis, bagian IV,V 
dan VI diberi sediaan lendir bekicot dengan carbomer 934 sebagai basis dengan 
konsentrasi basis masing-masing 3%, 5% dan 7%. Tiap bagian diinduksi 
menggunakan alat penginduksi panas yang mempunyai daya 40 watt, voltase 220 
volt dan panas 800C dengan jarak masing-masing luka 5 cm dengan diameter luka 
2 cm. Luka diberi perlakuan sesuai bagian-bagian diatas, ditutup dengan kain kasa 
dan plester. Hasil penelitian diuji dengan menggunakan uji statistik  Anava satu 
jalan dilanjutkan uji LSD (Least Significant Difference) dengan taraf kepercayaan 
95%. 
Sediaan lendir bekicot memiliki pengaruh nyata terhadap efek penyembuhan 
luka bakar pada kulit punggung kelinci jantan. Penambahan basis Carbomer 934 
mempercepat efek penyembuhan luka bakar. Semakin tinggi konsentrasi basis, 
maka efek penyembuhan semakin lama. 
 
Kata kunci: Lendir bekicot (Achatina fulica), efek penyembuhan, Luka bakar. 
 
